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Lampiran IV

Berita 1 Detik.com

Koleksi Mobil-Motor Mewah Azis
Syamsuddin Tersangka KPK,
Nilainya Rp 3 Miliar

Tim d( tikcom

Jumat, 24 Sep 2021 08:56 WIB

BAGIKAN § W @

@ Komentar

Wakil Ketua PR Azis Syamsuddin jadi tersarngxa KPK, Intip
koleksi mob “tor mewahnya. Foto: Ari Sé ra

Jakarta - Wakil Ketua DPR Rl Azis Syamsuddin
ditetapkan sebagai tersangka oleh KPK.
Diketahui, Azis memiliki harta kekayaan lebih dari
Rp 100 miliar.

Politisi dari Partai Golkar ini sempat dibidik KPK
(Komisi Pemberantasan Korupsi) lantaran diduga
punya peran atas perkara korupsi yang sedang
ditangani KPK. Ada tiga perkara yang melibatkan
Azis Syamsuddin.

Dalam Laporan Harta Kekayaan Penyelenggara
Negara (LHKPN), yang disampaikan pada April
2021 untuk tahun periodik 2020, Azis Syamsuddin
memiliki kekayaan senilai lebih dari Rp 100 miliar.
Harta kekayaan Azis tercatat mencapai angka Rp
100.321.069.365.
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Rinciannya, harta kekayaan dalam bentuk tanah
dan bangunan punya nilai Rp 89.492.201.000.
Kemudian harta bergerak lainnya, senilai Rp
274.750.000 dan kas/setara kas dengan nilai Rp
7.052.118.365.

Dari LHKPN tersebut, Azis Syamsuddin ternyata
gemar mengoleksi mobil dan motor mewah.
Tercatat, dia memiliki satu moge Harley-Davidson
dan beberapa mobil mewah. Total koleksi mobil
dan motornya memiliki nilai Rp 3.502.000.000.
Intip koleksi mobil dan motor mewah Azis
Syamsuddin:

1. Motor, Harley-Davidson tahun 2003, hasil
sendiri Rp 170.000.000

2. Mobil, Toyota Land Cruiser (Jeep) tahun 2008,
hasil sendiri Rp 700.000.000

3. Motor, Honda BeAT tahun 2018, hasil sendiri
Rp 14.000.000

4. Mobil, Toyota Kijang Innova tahun 2016, hasil
sendiri Rp 248.000.000

5. Mobil, Toyota Alphard tahun 2018, hasil sendir
Rp 780.000.000

6. Mobil, Toyota Land Cruiser (Jeep) tahun 2016,
hasil sendiri Rp 1.590.000.000.

Baca juga:
Jerat Perkara Lampung Tengah Buat Azis
Syamsuddin Tersangka KPK

Sementara itu, Jejak Azis Syamsuddin sempat
muncul dalam surat dakwaan mantan penyidik
KPK AKP Stepanus Robin Pattuju. Dalam surat
dakwaan itu, diketahui Wakil Ketua DPR dari
Fraksi Partai Golkar itu diduga bermain mata
untuk setidaknya 3 kasus yang ditangani KPK.
Azis pun dipanggil KPK untuk menghadap ke
penyidik pada Jumat ini.
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Lampiran V

Berita 2 Detik.com

Azis Syamsuddin Dijemput KPK,
Golkar Tunggu Kepastian Status
Hukum
Antara - detikNews

Jumat, 24 Sep 2021 23:29 WIB

Azis Syamsuddin (Pradita Liamnafdetikcom)

Jakarta - Wakil Ketua DPR Rl Azis Syamsuddin
dijemput oleh KPK terkait kasus tindak pidana
korupsi. Partai Golkar menunggu kepastian status
hukum Azis Syamsuddin di KPK.

"Tentu kami hargai proses hukum yang sedang
berjalan di KPK. Kami tunggu kepastian status
hukum Pak Azis seperti apa malam ini," kata
Ketua Badan Advokasi Hukum dan HAM
(Bakumham) DPP Golkar Supriansa seperti
dilansir Antara, Jumat (24/9/2021).

Supriansa mengatakan, jika benar KPK
menetapkan status tersangka terhadap Azis dan
ditahan, Golkar akan melakukan langkah
persiapan pergantian posisi Wakil Ketua DPR RI.
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Langkah itu, menurut dia, sesuai dengan
mekanisme yang ada di internal Partai Golkar dan
sesuai dengan UU Nomor 13 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua UU Nomor 17 Tahun 2014
tentang MPR, DPR, DPD, dan DPRD (MD3).

Anggota Komisi Ill DPR Rl itu menjelaskan,
Bakumham Partai Golkar akan menyiapkan
pendampingan hukum apabila Azis Syamsuddin
membutuhkan bantuan hukum.

Baca juga:
Dijemput, Azis Syamsuddin Tiba di Gedung
KPK

"Jika Pak Azis membutuhkan bantuan
pendampingan hukum dari Bakumham Partai
Golkar, kami siapkan. Namun sampai saat ini
beliau belum meminta bantuan hukum kepada
Bakumham Partai Golkar," katanya.

KPK sebelumnya menemukan keberadaan Azis
Syamsuddin setelah ditetapkan sebagai
tersangka. Awalnya Azis berdalih menjalani
isoman saat tidak dapat memenuhi panggilan dan
akhirnya Azis dinyatakan negatif dari Corona.

"Yang bersangkutan kami persilakan mandi dan
persiapan dulu. Sambil menunggu penasihat
hukum. Tes swab antigen negatif," kata Ketua
KPK Firli Bahuri kepada wartawan, Jumat (24/9).

Simak selengkapnya, di halaman selanjuinya:

Firli mengatakan KPK telah menemukan
keberadaan Azis Syamsuddin dan langsung
dibawa ke gedung KPK.

"Alhamdulillah, sudah ditemukan (keberadaan Azis
Syamsuddin)," katanya.

Azis Syamsuddin dijerat KPK sebagai tersangka
diduga berkaitan dengan perkara di Kabupaten
Lampung Tengah. Informasi yang didapat
detikcom dari sumber internal di KPK
menyebutkan Azis Syamsuddin telah berstatus
tersangka. Saat detikcom menanyakan hal ini,
Ketua KPK Firli Bahuri memberikan kepastiannya.
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Lampiran VI

Berita 3 Detik.com

Azis Syamsuddin Janjikan Rp 4
M ke AKP Robin, Baru Diberikan
Rp 3,1 M

Azhar Bagas Ramadhan - detikNews

Sabtu, 25 Sep 2021 01:38 WIB

Jakarta - KPK mengatakan Wakil Ketua DPR Azis
Syamsuddin (AZ) diduga memberikan suap
kepada mantan penyidik KPK AKP Stepanus
Robin Pattuju (SRP atau AKP Robin). Azis disebut
memberikan janji uang Rp 4 miliar untuk
mengurus kasus dana alokasi khusus (DAK)
Kabupaten Lampung Tengah yang menyeret
namanya.

Ketua KPK Firli Bahuri mengatakan kasus suap ini
bermula saat KPK mulai mengusut dugaan
korupsi di Kabupaten Lampung Tengah yang
melihatkan Azis Syamsuddin dan pengusaha Aliza
Gunado. Azis kemudian menghubungi AKP Robin,
yang saat itu masih menjadi penyidik KPK, agar
terlibat dalam pengusutan kasus itu.

"Pada sekitar Agustus 2020, AZ menghubungi
SRP dan meminta tolong mengurus kasus yang
melibatkan AZ dan AG yang sedang dilakukan
penyelidikannya oleh KPK," kata Firli saat jumpa
pers di gedung KPK, Jakarta Selatan, Sabtu
(25/9/2021).
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Setelah dihubungi Azis, AKP Robin kemudian
menghubungi Maskur Husain (MH), yang
berprofesi sebagai pengacara, untuk
menindaklanjuti permintaan tolong Azis itu.
Maskur lalu meminta uang kepada Azis dan Aliza
masing-masing Rp 2 miliar.

"Selanjutnya, SRP menghubungi MH untuk ikut
mengawal dan mengurus perkara tersebut.
Setelah itu, MH menyampaikan kepada AZ dan
AG untuk masing-masing menyiapkan uang
sejumlah Rp 2 miliar," tuturnya.

Firli mengatakan AKP Robin juga menyampaikan
permintaan yang sama kepada Azis. Kedua belah
pihak kemudian sepakat.

"SRP juga menyampaikan langsung kepada AZ
terkait dengan permintaan sejumlah uang
dimaksud dan kemudian disetujui oleh AZ. Artinya
ada kesepakatan," katanya.

Baca juga:
Video Azis Syamsuddin Dijemput dan Tiba
di KPK

Sebagai bukti persetujuan, Maskur Husain
meminta uang muka kepada Azis. Azis pun
menyetujui permintaan itu.

"Setelah itu MH diduga meminta uang muka
terlebih dahulu sejumlah Rp 300 juta kepada AZ.
Untuk teknis pemberian uang dari AZ dilakukan
melalui transfer melalui rekening bank dengan
menggunakan rekening bank milik MH," katanya.

"SRP menyerahkan nomor rekening bank
dimaksud kepada AZ. Sebagai bentuk komitmen
dan tanda jadi, AZ dengan menggunakan rekening
bank atas nama pribadinya diduga mengirimkan
uang sejumlah Rp 200 juta ke rekening bank MH
secara bertahap," jelasnya.
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Lebih lanjut, Firli mengatakan Azis Syamsuddin
memberikan uang kepada AKP Robin di
rumahnya. Pemberian uang itu dilakukan
sebanyak tiga kali.

"Masih pada Agustus 2020, SRP diduga datang
menemui AZ di rumah dinasnya di Jakarta Selatan
untuk kembali menerima uang secara bertahap
dan diberikan oleh AZ sebanyak tiga kali: pertama
USD 100 ribu, SGD 17.600, dan SGD 140.500,"
kata Firli.

Baca juga:
Pakai Rompi Oranye-Diborgol, Azis
Syamsuddin Ditahan KPK!

Firli mengatakan uang dalam bentuk mata uang
asli itu kemudian ditukarkan menggunakan
identitas orang lain. AKP Robin diduga telah
menerima uang Rp 3,1 miliar dari Azis
Syamsuddin.

"Sebagaimana komitmen awal pemberian uang
dari AZ kepada SRP dan MH sebesar Rp 4 miliar,
yang telah direalisasikan baru sejumlah Rp 3,1
miliar," katanya.

KPK sebelumnya menetapkan Azis Syamsuddin
sebagai tersangka. Azis Syamsuddin diduga
memberikan uang kepada eks penyidik KPK AKP
Stepanus Robin Pattuju (SRP).

"Saudara AZ Wakil Ketua DPR Rl periode 2019-
2024 sebagai tersangka," kata Firli.

(lir/jbr)
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Lampiran VII

Berita 4 Detik.com

Hakim Terpapar Corona, Sidang
Vonis Azis Syamsuddin Ditunda

Zunita Putri - detikNews

BAGIKAN § W @

@ Komentar

Jakarta : Sidang vonis Azis Syamsuddin terkait
kasus suap mantan penyidik KPK AKP Stepanus
Robin Pattuju alias Robin ditunda. Sidang ditunda
lantaran dua hakim, yakni ketua majelis dan hakim
anggota, terpapar Corona (COVID-19).

"Rencana kita hari ini (putusan), tapi ternyata
ketua majelisnya pulang ke Makassar, di sana
terpapar, jadi sakit. Ini baru saya konfirmasi juga
hakim ad hoc Pak Jaini Bashir juga sakit sudah
dua hari, sepertinya terpapar COVID," ujar hakim
anggota Fahzal Hendri dalam sidang di
Pengadilan Tipikor Jakarta, Jalan Bungur Besar
Raya, Jakpus, Senin (14/2/2022).

Baca juga:
Azis Syamsuddin Jalani Sidang Vonis Hari
Ini, KPK Harap Hukuman Setimpal

Fahzal pun mengatakan sidang putusan Azis
ditunda dan akan digelar kembali pada Kamis
(17/2). Fahzal berharap sidang selanjutnya semua
sehat.
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"Jelas informasinya bahwasanya ketua majelis
dan hakim anggota lagi sakit. Oleh karena itu,
sidang ditunda hari Kamis 17 Februari 2022 jam
10.00 WIB," tegas Fahzal.

Baca juga:
Azis Syamsuddin Hadapi Sidang Vonis
Kasus Suap AKP Robin Hari Ini

Dalam perkara ini, Azis dituntut 4 tahun dan 2
bulan (50 bulan) penjara dan denda Rp 250 juta
subsider 6 bulan kurungan karena diyakini
memberi suap ke mantan penyidik KPK AKP
Stepanus Robin Pattuju alias Robin dan Maskur
Husain sekitar Rp 3,6 miliar. Selain itu, Azis
Syamsuddin dituntut hak politiknya dicabut selama
5 tahun.

Azis disebut jaksa terbukti memberi uang secara
bertahap ke AKP Stepanus Robin Pattuju yang
seluruhnya berjumlah Rp 3.099.887.000 dan USD
36 ribu. Jaksa menyebut uang itu diberikan agar
AKP Robin mengawal kasus APBD Lampung
Tengah yang menjerat Azis dan Aliza Gunado.
Adapun jika dirupiahkan, USD 36 ribu setara
dengan Rp 519.771.531. Jika ditotal keseluruhan.
suap yang diberikan Azis sekitar Rp
3.619.658.531.

Azis Syamsuddin diyakini jaksa bersalah
melanggar Pasal 5 ayat 1 huruf a UU Rl Nomor 31
Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2001 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1999
tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
Juncto Pasal 64 ayat (1) KUHP.

(zap/knv)
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Lampiran VIII

Berita 1 Tempo.co

tempoco

BICARA FAXTA

Disebut Jadi Tersangka di KPK, Azis
Syamsuddin Punya Harta Rp 100 M

Reporter Editor
M Rosseno Aji Aditya Budiman

imat, 24 September 2021 13:14 WIB

Wakil Ketua DPR Azis Syamsuddin bersiap
meninggalkan gedung KPK usai menjalani pemeriksaan
di Jakarta, Rabu, 9 Juni 2021. Nama Azis terseret kasus
ini karena diduga. menjadi perantara yang
mengenalkan Wali Kota Tanjungbalai M Syahrial
dengan Robin. KPK menduga pertemuan keduanya
terjadi di rumah di Azis, pada Oktober 2020.
TEMPO/Imam Sukamto

TEMPO.CO, Jakarta - Komisi
Pemberantasan Korupsi dikabarkan sudah
menetapkan Wakil Ketua DPR Azis
Syamsuddin menjadi tersanga. Dia diduga

terlibat dalam kasus suap kepada mantan
penyidik KPK, Stepanus Robin Pattuju.
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Pelaksana tugas juru bicara KPK Ali Fikri
mengatakan lembaganya memang sedang
menyidik kasus suap pengurusan perkara
di Kabupaten Lampung Tengah. Namun,
dia mengatakan pengumuman tersangka
akan dilakukan saat penahanan. “Saat ini

ar. Sehingga
ebih dari Rp 100

Kas dan seta
total kekayaan A
miliar.

Harta politikus Golkar itu meningkat
dibandingkan pada tahun 2019, yaitu 96,5
miliar dan 2018 yaitu Rp 95 miliar. Laporan
harta paling lama yang pernah Azis
Syamsuddin lakukan pada 2003,
berjumlah Rp 11 miliar.
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Golkar Siapkan Pergantian Pimpinan
DPR Jika Azis Syamsuddin Ditahan KPK

Reporter Editor
Budiarti Utami Putri Amirullah

at, 24 September 2021 22:30 WIB

Wakil Ketua DPR RI Azis Syamsuddin saat menghadiri
upacara pengucapan sumpah anggota MPR Ri
pengganti.antar waktu di Kompleks Parlemen,
Senayan, Jakarta, Rabu, 1T September 2021. TEMPO/M
Taufan Rengganis

TEMPO.CO, Jakarta - Dewan Pimpinan
Pusat Partai Golkar menyatakan akan
menyiapkan langkah pergantian Wakil
Ketua Dewan Perwakilan Rakyat jika Azis
Syamsuddin ditetapkan sebagai tersangka
dan ditahan Komisi Pemberantasan
Korupsi.
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Ketua Badan Advokasi Hukum dan HAM
DPP Golkar, Supriansa mengatakan partai
akan mengikuti mekanisme yang ada di
internal partai maupun sesuai ketentuan
Undang-Undang tentang MPR, DPR, DPRD,
dan DPD atau UU MD3.

"Jika benar beliau ditetapkan tersangka
dan ditahan maka tentu Partai Golkar akan
melakukan langkah persiapan pergantian
posisi Wakil Ketua DPR RI sesuai
mekanisme baik yarl‘g ada di internal Partai
Golkar maupun sesuai dengan UU MD3,"
kata Supriansa lewat pesan singkat, Jumat
malam, 24 September 2021.

Supriansa mengatakan, Golkar masih
menunggu kepastian ihwal status hukum
Azis. la menyebut partai menghargai
proses yang tengah berlangsung di komisi
antirasuah saat ini.
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"Kami tunggu kepastian status hukum Pak
Azis seperti apa malam ini," ujar anggota
Komisi Hukum DPR ini.

Sebelumnya, KPK dikabarkan telah
menetapkan Azis Syamsuddin sebagai
tersangka dalam perkara dugaan suap
terhadap Stepanus Robin Pattuju. Nama
Azis disebut KPK dalam dakwaan untuk
Robin Pattuju.
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Dalam dakwaan, KPK menyatakan Azis
Syamsuddin dan Aliza Gunado
memberikan uang Rp 3 miliar dan US$ 36
ribu kepada Robin. Uang diberikan agar
Robin mengurus perkara korupsi dana
alokasi khusus Lampung Tengah yang
diduga menyeret nama Azis dan Aliza.

KPK memang mengagendakan
pemeriksaan untuk Azis hari'ini. Namun,
politikus Golkar itu menyurati KPK

annya ditunda. Azis
berdalih sedang menjalani isolasi mandiri
karena berinteraksi dengan orang yang

terinfeksi Covid-19.

meminta pemeriks

Menurut informasi yang dikumpulkan dari
KPK, petugas komisi antirasuah sempat
mencari keberadaan Azis Syamsuddin.
Azis disebut akhirnya ditemukan di
rumahnya di Jalan Gedung Hijau Il, Pondok
Pinang.
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KPK: Janjikan 4 Miliar, Azis Syamsuddin
Baru Suap Robin Pattuju 3,1 Miliar

Reporter Editor
Budiarti Utami Putri Istman Musaharun Pramadiba

Sabtu, 25 September 2021 ¢ N WIB

Wakil ketua DPR, Aziz Syamsuddin, resmi memakai
rompi tahanan seusai menjalani pemeriksaan pasca
dilakukan penangkapan paksa oleh tim penyidik, di
gedung KPK, Jakarta, Sabtu dinihari, 25 September
2021. KPKiresmi meningkatkan status perkara ke tahap
penyidikan dengan menetapkan dan melakukan
penahanan selama 20 hari pertama terhadap
tersangka baruAziz Syamsuddin dalam
pengembangan perkarakasus dugaan Tindak Pidana
Korupsi terkait persetujuan pinjaman daerah pada
APBD Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2018.
TEMPO/Imam Sukamto

TEMPO.CO, Jakarta - Ketua Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) Firli Bahuri
menyebut Azis Syamsuddin telah
menyuap sebesar Rp 3,1 miliar kepada
Stepanus Robin Pattuju dan Maskur
Husain. Uang itu diduga untuk mengurus
penanganan dugaan korupsi DAK
Lampung Tengah yang menyeret nama
Azis dan Aliza Gunado, kolega Azis di Partai
Golkar.

Lampiran X
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"Komitmen awal pemberian uang dari AZ
(Azis) kepada SRP (Robin) dan MH (Maskur)
sebesar Rp4 miliar, namun yang telah
direalisasikan baru sejumlah Rp3,1 miliar,"

penyelidikannya oleh KPK," kata Firli.

Firli mengatakan, Robin lantas
menghubungi pengacara Maskur Husain
untuk ikut mengurus dan mengawal kasus
tersebut. Maskur lantas meminta Azis dan
Aliza agar masing-masing dari mereka
menyiapkan uang sebesar Rp 2 miliar.
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"SRP juga menyampaikan langsung kepada
AZ terkait permintaan sejumlah uang
dimaksud dan kemudian disetujui oleh
AZ," ucapnya.

lari

di

- 4 #'._u_ Svam
“siTas &

memberika pertahap yakni
USD 100.000, SGD 17.600, dan SGD
140.500.

Sebagai catatan, Azis Syamsuddin dijerat
dengan pasal berlapis. la melanggar Pasal
5 ayat (1) huruf a atau Pasal 5 ayat (1)
huruf b atau Pasal 13 Undang-undang
Tindak Pidana Korupsi.
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BICARA FAKTA

Sidang Vonis Azis Syamsuddin Ditunda

Reporter Editor
M Rosseno Aji Aditya Budiman

Senin, 14 Februari 2022 12:05 WIB

Terdakwa Azis Syamsuddin (kiri) bersiap menjalani
sidang lanjutan kasus suap mantan penyidik Komisi
Pemberantasan Kortupsi(KPK) AKP.Stepahus Robin
Pattuju alias Robin di Pengadilan Tipikor, Jakarta, Senin,
13 Desember 2021: ANTARA/M Risyal Hidayat

TEMPO.CO, Jakarta - Majelis Hakim
Pengadilan Tindak Pidana Korupsi Jakarta
kembali menunda sidang pembacaan
vonis terhadap bekas Wakil Ketua DPR
Azis Syamsuddin. Persidangan ditunda

karena dua hakim perkara ini terpapar
Covid-19.
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“Persidangan ini mesti ditunda,” kata
anggota majelis hakim Fahzal Hendri di
Pengadilan Tipikor Jakarta, Senin, 14
Februari 2022.

Fahzal mengatakan satu hakim yang positif
Covid-19 adalah ketua mejelis hakim M.
Damis. Dia diduga terpapar Covid-19 saat
pulang kampung ke Makassar. Damis
tengah menjalani isolasi di kampung

halamannya itu. Sementara, hakim kedua
yang sakit Covid-19 adalah anggota majelis
hakim Jaini Bashir.

Fahzal mengatakan karena alasan itu
sidang akan ditunda hingga Kamis, 17
Februari 2022. Dia berharap pada saat itu
semua anggota majelis hakim sudah
selesai menjalani masa isolasi. “Terdakwa,
jaksa dan penasehat hukum jaga
kesehatan juga,” kata dia.
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Dalam perkara ini, jaksa Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) menuntut
Azis dihukum 4 tahun 2 bulan penjara dan
denda Rp 250 juta subsider 6 bulan
kurungan. Jaksa menyatakan Azis

Dalam berbagai kesempatan, Azis
Syamsuddin membantah memberikan
suap kepada Robin. Dalam pleidonya, eks
politikus Golkar ini mengatakan
memberikan duit kepada Robin sebagai
bantuan kemanusiaan.
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Daftar Riwayat Hidup

Anggiyanti Eka Wulandari, lahir di Kebumen, 5 Agustus
2000. Anak pertama dari tiga bersaudara pasangan dari
Suyoto dan Saniyah. Peneliti menyelesaikan pendidikan di
Sekolah Dasar di SD Muhammadiyah 35 Solear, Kab.

Tangerang, Banten pada tahun 2012. Pada tahun itu juga

peneliti melanjutkan Pendidikannya di SMP Negeri 1 Mirit
Kecamatan Mirit, Kebumen dan tamat pada tahun 2015. Kemudian, melanjutkan
Sekolah Menengah Kejuruan di SMK PGRI 1 Balaraja, Tangerang pada 2015 dan
selesai pada tahun 2018. Pada tahun 2018, peneliti melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi, tepatnya di Universitas Nasional (UNAS) Fakultas Ilmu Sosial
dan Illmu Politik pada Program Studi Ilmu Komunikasi dengan konsentrasi
Jurnalistik dan pada tahun 2022 peneliti menyelesaikan kuliah strata satu (S1) di

Universitas Nasional
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